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ABSTRAK

Pada tahun 2016, Wisconsin Office of Children’s Mental Health merilis data risiko anak-
anak yang tumbuh dalam keluarga single parent. Anak-anak yang hidup di keluarga single
parent seringkali memiliki stabilitas yang kurang, disiplin yang keras, dan pengawasan yang
kurang, sehingga dapat menghambat perkembangan sosial dan emosional anak. Sementara itu,
menurut data SUPAS BPS 2015, ada kurang lebih 24 juta keluarga single parent di Indonesia.
Dari jumlah tersebut, perbandingan jumlah keluarga single parent dengan ibu tunggal dan ayah
tunggal adalah 40:6 sehingga timbul keraguan masyarakat akan kemampuan ayah dalam
berperan ganda agar keluarga dapat berfungsi normal. Di lain pihak, komunikasi keluarga
memiliki peran penting dalam pelaksanaan fungsi keluarga tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola komunikasi keluarga dan
pengasuhan ayah dalam keluarga single parent setelah kematian ibu. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metoda studi kasus. Data penelitian dianalisis menggunakan teknik
penjodohan pola berdasarkan teori pola komunikasi keluarga (FCP) oleh Fitzpatrick dkk dan
konsep peran pengasuhan yang dikemukakan oleh Le Poire. FCP menyatakan bahwa keluarga
memiliki kecenderungan untuk mengembangkan cara-cara berkomunikasi satu sama lain yang
cukup stabil sehingga dapat terprediksi. Sementara itu, menurut Le Poire, peran pengasuhan
dalam keluarga memiliki empat sub peran yakni sub peran provider, nurturer, development
expert, dan health care provider. Subjek dalam penelitian ini berupa tiga pasang ayah dan anak
dalam keluarga single parent.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa keluarga single parent memiliki tipe keluarga
yang berbeda-beda berdasarkan derajat orientasi percakapan dan kepatuhan keluarga. Tipe
keluarga yang ditemukan dalam keluarga single parent adalah tipe plural, laissez faire, dan
konsensual. Keluarga yang memiliki derajat orientasi percakapan tinggi, yakni tipe plural dan
konsensual, menjalankan pengasuhan keluarga sesuai pola Le Poire sementara keluarga dengan
tipe laissez faire yang memiliki derajat orientasi percakapan rendah menjalankan pengasuhan
dengan pola provider-health care provider.
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ABSTRACT

By 2016, the Wisconsin Office of Children's Mental Health released data about the risks
for children growing in single parent families. Children living in single parent families often
have less stability, harsh discipline, and poor supervision, which can inhibit the child's social
and emotional development. Meanwhile, according to SUPAS BPS 2015 data, there are
approximately 24 million single parent families in Indonesia. Of this number, the ratio of single
parent families with single mothers to single fathers is 40: 6, thus raising public doubts about
the ability of single fathers to play double roles in order for families to function normally. On
the other hand, family communication has an important role in the implementation of family
functions.

This study aims to describe the pattern of family communication and nurturing role in a
single parent family after the death of mother. This research is a qualitative research with case
study method. The research data are analyzed using the pattern matching technique based on
the family communication pattern theory (FCP) by Fitzpatrick et al and the concept of
nurturing role proposed by Le Poire. The FCP states that families have tendencies to develop
fairly stable and thus predictable ways of communicating with one another. Meanwhile
according to Le Poire, the role of nurturing has four sub-roles namely provider, nurturer,
development expert, and health care provider. Subjects in this study are three pairs of fathers
and child in single parent families.

The results of this study found that single parent families have different family types
based on the degree of conversation and conformity orientation. Family types found in single
parent families are plural, laissez faire, and consensual. Families with high degree of
conversation orientation, ie plural and consensual types, run family nurture according to the
Le Poire pattern while the laissez faire type which has low degree of conversation orientation
runs family nurture with provider-health care provider pattern.

Keywords: Family Communication Pattern, Role of Nurturing, Single Parent Family



POLA KOMUNIKASI KELUARGA SINGLE PARENT SEBAGAI KONSEKUENSI
HILANGNYA SOSOK IBU

PENDAHULUAN
Di Indonesia, keluarga single parent dengan ibu sebagai orang tua tunggal

memiliki jumlah persentase yang besar dengan 80 persen dari 24 persen kepala keluarga
perempuan merupakan ibu tunggal (SUPAS BPS 2015). Sementara itu, hanya 4 persen
dari 76 persen kepala keluarga laki-laki di Indonesia memiliki status sebagai single
parent. Dari data tersebut, diketahui bahwa fenomena keluarga single parent bukanlah
sebuah fenomena yang langka meski stigma mengenai keluarga ini cenderung masih
negatif sebagaimana disampaikan oleh pendiri SPINMOTION (Single Parents
Indonesia In Motion), Yasin bin Malenggang, di Vemale.com pada tanggal 27
Desember 2017.

“Janda, duda, baik yang terlahir oleh sebuah perceraian atau

dikarenakan wafatnya pasangannya, selama ini adalah kelompok

dalam masyarakat yang terposisikan dalam beragam stigma. Jika

bercerai, mereka adalah pribadi—pribadi yang dianggap gagal

membina rumah tangga dan jika pun karena wafatnya pasangannya,

mereka dipandang sungguh sangat kasihan namun kadang juga

tetap menjadi bahan cemoohan juga. Jika bercerai, anak—anak

mereka pun lalu disebut sebagai anak—anak broken home yang

memiliki kecenderungan berlipat kali lebih besar peluangnya untuk

terganggu kondisi kejiwaannya atau menderita kelainan—kelainan

psikologis sejak dini di usia belia.”

Sejalan dengan pernyataan Yasin, pada tahun 2016, Wisconsin Office of
Children’s Mental Health merilis data risiko anak-anak yang tumbuh dalam keluarga
single parent. Anak-anak yang hidup di keluarga single parent seringkali memiliki
stabilitas yang kurang, disiplin yang keras, dan pengawasan yang kurang, sehingga
dapat menghambat perkembangan sosial dan emosional anak. Untuk menghindari
risiko ini, orang tua tunggal harus mampu berperan ganda agar keluarga berfungsi
normal.

Sebagaimana telah disebutkan di uraian terdahulu, jumlah single father jauh lebih

sedikit dibanding jumlah single mother dengan perbandingan kurang lebih 3:20.



Perbandingan ini menimbulkan keraguan masyarakat akan kemampuan ayah dalam
berperan ganda. Apalagi dalam budaya masyarakat patriarki, peran dalam keluarga
cenderung terbagi jelas, dengan ayah memerankan kontrol dan ibu berperan sebagai
pengasuh keluarga. Memerankan pengasuhan keluarga dapat menjadi tantangan
tersendiri bagi ayah, terutama karena selama ini ayah kurang menghabiskan waktu
bersama anak dibanding ibu sehingga anak menjadi kurang akrab dengan ayah.
Mengambil alih peran pengasuhan sebagai bentuk pelaksanaan peran ganda
membutuhkan komunikasi keluarga. Di sini, komunikasi keluarga berperan sebagai
pendukung berjalannya fungsi keluarga. Keluarga yang berfungsi normal akan dapat
menghindarkan anak dari risiko-risiko yang dihubungkan dengan bentuk keluarga

single parent sebagaimana disebutkan pada uraian terdahulu.

RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pola komunikasi keluarga dalam keluarga single parent?

2. Bagaimana ayah memerankan pengasuhan dalam keluarga single parent?

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola komunikasi keluarga dan

pengasuhan oleh ayah dalam keluarga single parent.

HASIL PENELITIAN

1) Pola Komunikasi Keluarga

Menurut Fitzpatrick dkk, pola komunikasi keluarga dapat diketahui dengan melihat
derajat orientasi percakapan dan orientasi kepatuhan dalam keluarga. Derajat orientasi
percakapan keluarga dapat ditentukan dengan melihat frekuensi keluarga berkumpul
dan berkomunikasi serta seberapa luas topik pembicaraan yang didiskusikan dalam
keluarga. Sementara itu, derajat orientasi kepatuhan dapat dilihat dari siapa pembuat
keputusan dan bagaimana keputusan dalam keluarga diambil. Pola komunikasi
keluarga juga dapat digunakan dalam menentukan tipe keluarga.

Temuan penelitian di lapangan menunjukkan derajat orientasi percakapan keluarga
yang tinggi pada keluarga 1 dan 3 sementara derajat orientasi percakapan di keluarga 2
terbilang rendah. Sementara itu, derajat kepatuhan keluarga yang tinggi ditemukan pada

keluarga 3 dan derajat kepatuhan keluarga yang rendah ditemukan pada keluarga 1 dan



2. Tipe keluarga yang ditemukan dalam penelitian ini masing-masing adalah tipe
keluarga plural, tipe keluarga laissez faire, dan tipe keluarga konsensual.

Tipe keluarga plural merupakan tipe keluarga yang memiliki derajat percakapan
tinggi namun dengan derajat kepatuhan yang rendah. Anggota keluarga dalam tipe
keluarga ini didorong untuk mengekspresikan sikap dan sudut pandang yang berbeda
dan terlibat dalam komunikasi terbuka serta saling mendukung satu sama lain. Tipe
keluarga ini ditemukan pada keluarga 1. Anggota keluarga 1 memiliki waktu
berkumpul dan berkomunikasi yang sering dan intens, baik secara tatap muka atau
melalui teknologi dengan menggunakan apikasi WhatssApp. Ayah menempatkan diri
sebagai sahabat anak sehingga anak bersikap terbuka dan merasa nyaman
membicarakan topik yang beragam bersama keluarga. Sementara itu, ayah memiliki
wewenang dalam keluarga tetapi ia mengikuti apa keinginan putrinya. Tidak ada aturan
pasti dalam keluarga dan pelanggar aturan hanya akan mendapat teguran.

Tipe keluarga laissez faire memiliki derajat orientasi percakapan dan orientasi
kepatuhan yang sama-sama rendah. Tipe keluarga ini memiliki sedikit interaksi di
antara anggota keluarga dan terbatas pada topik tertentu saja. Keterlibatan emosional
pada masing-masing anggota keluarga cenderung rendah dan anggota keluarga mencari
hubungan emosional di luar keluarga. Tipe keluarga ini ditemukan di keluarga 2.
Anggota keluarga 2 jarang berkumpul karena kesibukan masing-masing dan hanya
akan berkomunikasi apabila ada hal penting yang harus disampaikan sehingga topik
yang didiskusikan dalam keluarga sangat terbatas. Ayah memberi kebebasan pada anak
untuk mengambil keputusan sendiri saat mereka dianggap telah dewasa dan keluarga
ini tidak memiliki peraturan yang bersifat memaksa.

Berkebalikan dengan tipe keluarga laissez faire, derajat orientasi percakapan dan
orientasi kepatuhan dalam tipe keluarga konsensual sama-sama tinggi. Tipe keluarga
ini mendorong komunikasi terbuka dan persetujuan di antara anggota keluarga.
Keputusan dalam keluarga diambil oleh kepala keluarga tetapi ia akan memberikan
alasan mengapa keputusan tersebut harus dilakukan. Tipe ini ditemukan pada keluarga
3. Keluarga 3 memiliki anggota keluarga yang hidup terpisah tetapi mereka memiliki
komunikasi yang teratur dan intens serta memiliki keragaman topik yang luas sehingga
mereka akrab satu dengan yang lain. Ayah dalam keluarga berperan sebagai pengambil
keputusan tetapi ia mempertimbangkan pendapat anak dan memberi pengertian kepada

mereka tentang alasan keputusan tersebut diambil.



2) Peran Pengasuhan Keluarga

Temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa tidak semua ayah menjalankan
pengasuhan keluarga sesuai dengan pola yang dikemukakan oleh Le Poire, yakni
provider-nurturer-development expert-health care provider. Sosok ayah yang
menjalankan pengasuhan keluarga sejalan dengan pola yang dinyatakan Le Poire
ditemukan pada keluarga 1 dan 3 sementara ayah pada keluarga 2 menjalankan
pengasuhan dengan pola provider-health care provider.

Sub peran provider merupakan sub peran pengasuhan yang bertugas menyediakan
tempat tinggal dan suplai sumber daya uang, makanan, pakaian, dan barang tahan lama
lainnya yang dapat mendukung rumah tangga. Sub peran nurturer adalah sub peran
pengasuhan yang bertugas menyediakan perawatn, dukungan, dan kehangatan,
termasuk perawatan anak dan pengerjaan tugas rumah tangga lain. Sub peran
development expert merupakan sub peran pengasuhan yang bertugas memastikan
tumbuh kembang anggota keluarga baik secara fisik, sosial, emosional, dan intelektual.
Terakhir, sub peran health care provider adalah sub peran pengasuhan yang bertugas

memastikan dan mengusahakan kesehatan anggota keluarga.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola komunikasi keluarga dan
pengasuhan ayah di keluarga single parent setelah kematian ibu. Penelitian ini
menemukan bahwa keluarga single parent memiliki tipe keluarga yang berbeda satu
sama lain, tetapi peran pengasuhan yang maksimal ditemukan di tipe keluarga yang
memiliki orientasi percakapan yang tinggi. Penelitian ini juga menemukan bahwa ayah
yang mengasuh anak seorang diri memiliki pemikiran untuk tidak menyusahkan orang
lain. Sementara ayah yang mengasuh keluarga dengan bantuan orang lain tidak terbiasa
melakukan peran pengasuhan sebelum sosok ibu meninggal.

Informan ayah yang mengasuh anak sejak usia kanak-kanak seorang diri
mendampingi pertumbuhan dan perkembangan fisik anak secara penuh dan tidak
canggung untuk memberikan pendidikan seks dasar, sedangkan informan ayah yang
mulai mengasuh anak sejak anak berusia remaja baik seorang diri atau didampingi
keluarga lain cenderung tidak membicarakan pertumbuhan fisik anak, terutama jika
anak tersebut berjenis kelamin perempuan.

Selain mengasuh dan merawat anak, informan ayah juga mengurus kebutuhan

rumah tangga di sela kesibukan mereka bekerja. Informan ayah yang mengasuh anak



VI.

seorang diri cenderung melakukan sebagian besar atau bahkan semua tugas rumah
tangga untuk tidak membebani anak-anak mereka sehingga mereka lebih fokus belajar
atau bermain. Sementara itu, informan ayah yang tinggal bersama sanak keluarga lain
cenderung menyerahkan urusan rumah tangga dan pembagian tugasnya kepada sanak
keluarga tersebut agar informan dapat lebih fokus bekerja.

Informan ayah yang mengasuh anak seorang diri memiliki kedekatan dengan anak-
anak mereka dan memanfaatkan komunikasi dengan anak untuk menunjukkan
dukungan dan kasih sayang mereka. Selain itu, melalui komunikasi yang terbuka,
informan ayah dapat mengetahui perkembangan dan kebutuhan anak-anak mereka.
Sementara itu, informan ayah yang mengasuh anak dengan bantuan sanak saudara
jarang berkomunikasi dengan anak. Komunikasi yang jarang di antara ayah dan anak
membuat hubungan mereka menjadi kurang akrab sehingga pada gilirannya membuat

ayah semakin sulit dalam mendampingi pertumbuhan dan perkembangan anaknya.

SARAN

Kajian mengenai pola komunikasi keluarga dalam pelaksanaan peran ganda di
keluarga single parent dapat dikembangkan dengan sudut pandang berbeda dari kajian
komunikasi antar pribadi antara sosok ayah dan anak dalam membangun keakraban

dalam keluarga.
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